ABSTRAK

Memahami konsep kimia pada tingkat mikroskopis cenderung lebih sulit dipahami
dibandingkan dengan konsep makroskopis. Konsep Larutan Buffer merupakan salah
satu materi esensia yang sebagian besar konsepnya bersifat abstrak. Keabstrakan
konsep-konsep pokok bahasan ini sangat potensial dalam menimbulkan kesalahan
konsep. Tujuan penelitian untuk mengetahui (1) kesalahan siswa dalam memahami
konsep larutan buffer pada tingkatj makroskopis dan mikroskopis. (2) pola-pola
gambaran mikroskopik larutan buffer oleh siswa. Rancangan penelitian adalah
rancangan deskriftif. Subyek adalah siswa kelas X11 IPA SMA Negeri Kota Gorontalo
tahun pelgjaran 2012/2013. Objek penelitian adalah siswa SMAN 1, SMAN 2, SMAN
3, dan SMAN 4 Gorontalo. Masing-masing sekolah diambil 2 kelas. Data diperoleh
melalui tes gambaran mikroskopis, berupa tes tertulis dalam bentuk uraian objektif.
Data dianalis dengan persentase. Dari hasil andisis diidentifikasi bentuk-bentuk
kesalahan pemahaman siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa mengalami kesalahan dalam memahami konsep larutan buffer. Pola gambaran
mikroskopis yang salah adanya (&) campuran hasil reaks larutan buffer dari asam
lemah dan garamnya tidak mengalami ionisass menjadi ion-ionnya. (b.) campuran
hasil reaksi dari basa lemah dan garamnya tidak mengalami ionisasi dalam larutan
yang terbentuk. (c) hasil larutan yang terbentuk dalam larutan buffer asam lemahnya
mengalami ionsasi sempurna dan garam tidak terionisasi. Bertolak dari hasil penelitian
ini maka untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep pada tingkat
mikroskopik hendaknya menggunakan model gambaran mikroskopik dalam
pembelgaran.

Kata kunci: Kesalahan siswa, memahami konsep, makroskopis, mikroskopis
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Konsep kimia mempunyai dua aspek yaitu konsep yang bersifat
makroskopis dan mikroskopis. Konsep yang bersifat makroskopis digeneralisas
dari pengamatan langsung terhadap gegjada dam atau hasil eksperimen, seperti
misalnya  konsep tentang wujud zat padat dan zat cair.Konsep mikroskopis
adalah konsep yang ditetapkan oleh para pakar dan digunakan untuk menjelaskan
suatu objek seperti atom, ion, molekul, orbital atau peristiwa abstrak seperti
ionisas dan struktur molekul dalam keadaan setimbang. Konsep yang bersifat
mikroskopis cenderung lebih sulit dipahami dibandingkan dengan konsep
makroskopis.

Kean dan Middlecam (1994: 175), mengemukakan bahwa untuk dapat
memahami suatu konsep dengan utuh, kita harus mengena konsep tersebut baik
dari tingkat makroskopis maupun  mikroskopisnya. Nakhleh (1994.343)
mengemukakan bahwa kesulitan siswa dalam memahami konsep mikroskopis
dapat menimbulkan pemahaman yang salah, yang mana apabila pemahaman yang
salah ini berlangsung secara konsisten akan menimbulkan terjadinya salah konsep.

Penelitian yang berkaitan dengan kesulitan siswa dalam memahami
konsep mikroskopik yang telah dilakukan adalah sebagai berikut. Maskil &
Helena (1977. 101) mengemukakan bahwa siswa kesulitan memahami konsep
partikel pada tingkat mikroskopis. Sihaloho (2001: 136) mengemukakan siswa

maupun guru kesulitan memahami tentang proses yang diperlukan untuk



memberikan gambaran mikroskopik larutan elektrolit berkaitan dengan interaksi
antara spesies-spesies yang terdapat dalam larutan. Kesalahan siswa dalam
memahami konsep-konsep pada tingkat mikroskopis antara lain adalah Keadaan
partikel asam basa (Nakheh, 1994:495) dan siswa dan elektrokimia (Huddle,
Margaret & Rogers, 2000:104). Siswa tidak memahami bahwa penambahan
konsentrasi pereaksi (SO,) pada suhu tetap menyebabkan kesetimbangan
bergeser ke arah kanan atau keproduk (SOs), sehingga hanya konsentrasi SO3
yang bertambah ( Sihaloho, 2007 : 50)

Konsep Larutan Buffer merupakan salah materi esensial yang sebagian
besar konsepnya bersifat abstrak. Pokok bahasan ini digjarkan pada siswa kelas X1
semester 2. Keabstrakan konsep-konsep pada pokok bahasan ini sangat potensial
dalam menimbulkan kesalahan konsep. Dengan memperhatikan ha ini, maka
sangatlah perlu dilakukan penelitian tentang kesalahan siswa dalam memahami

konsep-konsep larutan buffer pada tingkat makroskopis dan mikroskopis.

1.2 Fokus Masalah

Penggjaran materi larutan buffer dengan menyertakan gambaran
mikroskopis dianggap belum diterapkan sepenuhnya pada siswa di SMA
khusunya di Gorontalo, meskipun kepada siswa diterangkan mengenai spesies-
spesies yang terdapat pada larutan buffer. Penelitian tentang kesalahan siswa
dalam memahami konsep larutan buffer perlu dilakukan. Hal ini penting karena
dari gambaran mikroskopis yang mereka berikan dapat diketahui tingkat

pemahaman siswa pada pada larutan buffer. Pengetahuan tentang kemampuan



pemahamn konsep larutan buffer pada tingkat makroskopis-mikroskopis perlu
dilakukan. Kemampuan siswa dalam memvisualisasikan keadaan mikroskopis
konsep larutan buffer ini berguna untuk seberapa besar pemahaman konsep serta
kesalahan-kesalahan konsep yang dialami oleh siswa. Dengan mengetahui
kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep pada tingkat makroskopis
dan mikroskopis larutan buffer dapat dirancang suatu strategi pembelajaran yang

mendukun kearah peningkatan pemahaman kearah yang lebih baik.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas masalah yang
digjukankan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat kesalahan siswa dalam memahami konsep larutan
Buffer ditinjau dari aspek makroskopis-mikroskopis.
2. Bagaimanakah pola-pola kesalahan yang dimiliki sswa dalam memahami

konsep Larutan Buffer ditinjau dari aspek makroskopis-mikroskopis.

1.4 Tujua Pendlitian
Berdasarkan rumusan masal ah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetaguhui tingkat kesalahan siswa dalam memahami  konsep
larutan Buffer ditinjau dari aspek makroskopis-mikroskopis.
2. Untuk mengetahui pola-pola kesalahan yang dimiliki siwa dalam
memahami konsep Larutan Buffer ditinjau dari  aspek makroskopis-

mikroskopis.



1.5. Manfaat Hasil Penélitian

Untuk kepentingan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan

(1) untuk melengkapi informasi tentang kesalan siswa dalam pemahaman konsep
larutan buffer pada tingkat makroskopis dan mikroskopis, yang dimiliki
siswa

(2) untuk kepentingan praktis dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
praktisi pendidikan dalam meningkatkan kwalitas hasil penggjaran larutan

buffer menggunakan gambaran mikroskopis.



BAB ||
STUDI PUSTAKA
2.1 Pentingnya Memahami Konsep IImu Kimia dengan Benar.

Ausubel mengemukakan bahwa satu faktor yang mempengaruhi proses
pembelgaran apa yang telah diketahui oleh pebelgar. Hal ini sgaan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli pendidikan dari berbagai aliran
seperti Novak dan Husein (airan kognitif ), Piaget, Shayer dan Adey (Aliran
perkembangan ), Gagne(aliran Behavioral), Driver, Osborne dan Wittrock ( aliran
konsruktif), yaitu bahwa hal yang terpenting dibawah oleh siswa dalam ruang
kelasnya adalah konsep-konsep yang telah mereka kuasai atau pahami ( dalam
Griffiths dan Preston1992;611). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman suatu
konsep dengan benar merupakan suatu hal yang penting di dalam mempelgjari
ilmu pengetahuan khususya ilmu kimia.

[Imu kimia berkaitan dengan sifat zat ,perubahan zat, serta teori yang
menafsirkan perubahan tersebut (Slabaugh dan Parsons 1976:7). Berdasarkan hal
tersebut maka pengajaran ilmu kimia mencakup; (1) sifat-sifat zat, (2) fakta—fakta
tentang perubahan zat, (3) hukum-hukum dan prisip-prinsip serta (4) teori. Seperti
yang dilustrasikan pada contoh-contoh dibawah ini.

Sifat gas seperti keadaan standar yaitu volume 1 mol gas adalah 22,4 | gas
mencakup konsep tentang keadaan standar, mol dan volume. Fakta tentang
netralisasi, misalnya tentang larutan asam kuat, dengan larutan asam basa kuat

dengan jumlah mol yang ekivalen dan kenetralan akan bereaks membentuk



larutan yang netral, mencakup konsep tentang larutan asam kuat, basa kuat,
reaksi, jumlah mol ekivalen dan kenetralan. Hukum tentang gas misalnya,

Hukum Avogadro yang menyatakan bahwa pada tekanan dan temperatur yang
sama perbandingan junlah mol gas-gas sama dengan perbandingan volumenya,
mencakup konsep tentang tekana, temperatur, mol dan volume. Prinsip

Le Chatelier yang menyatakan bahwa bahwa dalam suatu kesetimbangan yang
ada, maka akan timbul reaks untuk memperkecil reaksi tersebut. Prisip ini
mencakup konsep tentang kesetimbangan, aksi dan reaksi.

Dari uraian diatas tampak bahwa pemahaman suatu konsep dengan benar
merupakan hal yang sangat penting. Pemahaman yang benar merupakan |landasan
yang memungkinkan terbentuknya pemahaman yang benar terhadap konsep-
konsep lain yang berhubungan atau konsep-konsep yang lebih kompleks, fakta,
hukum, prinsip dan teori dalam ilmu kimia. Terlebih lagi jika diingat bahwa salah
satu karakteristik ilmu kimia adalah konsep-konsep dalam ilmu kimia saling
terkait dan berkembang dari konsep yang sederhana menuju konsep yang lebih
kompleks ( Kean dan Midlecamp, 1985:8, Sastrawijaya 1988:103). Pemahaman
konsep yang tidak benar memungkinkan terbentuknya pemahaman konsep-
konsep lain yang berkaitan, hukum-hukum, prinsip- prinsip dan teori-teori
secaratidak benar.

Uraian di atas menunjukkan bahwa setiap konsep tidak berdiri sendiri
melainkan berhubungan dengan konsep yang lain. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa konsep-konsep merupakan batu-batu pembangun (building

blocks) berpikir bagi proses-proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan



prinsip-prinsip, hukum-hukum dan teori-teori. Untuk memecahkan masalah,
seseorang harus mengetahui aturan-aturan yang relevan, dan aturan-aturan ini

didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya (Dahar, 1989:79).

2.2 Pandangan Para Ahli tentang Teori Pemer olehan Konsep

Pengetahuan adalah bentukan (konstruksi) kita sendiri yang sedang
menekuninya (Glasersfeld dalam Suparno, 2001). Bila yang sedang menekuni
adalah siswa, maka pengetahuan itu adalah bentukan siswa sendiri. Maka
pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi, yang ada di luar kita, tetapi
sesuatu yang harus kita bentuk sendiri dalam pikiran kita. Proses pembentukan ini
berjalan terus menerus dengan setiap kali terjadi reorganisasi karena adanya suatu
pemahaman yang baru.

Berdasarkan teori perkembangan intelek Piaget, pemerolehan konsep
berkaitan dengan proses pembentukan skema atau skemata. Skema merupakan
struktur mental atau struktur kognitif yang dengannya seseorang secara intelektual
beradaptasi dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnya (Wadsworth dalam
Suparno, 1997). Proses pembentukan skema melibatkan dua aktivitas, yaitu
asimilasi dan akomodasi.

Asimilasi adalah proses kognitif yang dengannya seseorang
mengintegrasikan persepsi, konsep, atau pengalaman baru ke dalam skema atau
pola yang sudah ada dalam pikirannya (Suparno, 1997:31). Asimilas terjadi bila
ciri-ciri perangsang atau informasi baru bersesuaian dengan ciri-ciri skema yang

telah dimilikinya.



Apabila ciri-ciri perangsang tersebut tidak cocok dengan ciri-ciri skema
yang telah ada maka perangsang tersebut tidak diasimilasikan. Dalam hal ini
seseorang dapat melakukan dua hal, yaitu: (1) menciptakan skema baru yang
dapat cocok dengan rangsangan yang baru, atau (2) memodifikasi skema yang ada
sehingga cocok dengan rangsangan itu (Suparno, 1997:32). Dua alternatif ini
merupakan bentuk-bentuk dari akomodasi.

Dalam perkembangan intelek seseorang diperlukan keseimbangan antara
asimilas dan akomodasi. Hal ini disebut dengan ekuilibrasi (equilibration atau
self regulation), yaitu pengaturan diri secara mekanis untuk mengatur
kesetimbangan antara asimilass dan akomodasi. Seseorang yang selalu
mengadakan asimilasi akan tetapi jarang melakukan akomodasi cenderung
memiliki skema yang luas. Sebaliknya, seseorang yang hanya melakukan
akomodasi dan tidak pernah melakukan asimilasi cenderung memiliki skema yang
banyak jumlahnya akan tetapi skemata itu cenderung memiliki tingkat keumuman
yang kecil (Sund & Trowbridge, 1973:42).

Berkaitan dengan perolehan konsep, asimilas terjadi bila ciri-ciri konsep
baru dapat cocok dengan ciri-ciri skema yang telah ada. Misalnya, seorang siswa
yang baru belgjar konsep tentang ion, yaitu atom atau molekul yang bermuatan, di
dalam pikirannya akan dimiliki skema tentang ion. Kalau dalam proses belgar
selanjutnya ia bertemu dengan konsep tentang ion positif (kation) dan ion negatif
(anion) maka ia akan memiliki skema yang sama tentang ion. Bedanya adalah
skemanya tentang ion diperluas dan diperinci lebih lengkap. Akomodasi terjadi

bila ciri-ciri konsep baru tidak cocok dengan ciri-ciri skema yang telah ada.



Misalnya, seorang siswa yang belgjar konsep asam-basa berdasarkan teori Lewis
di dalam pikirannya akan memiliki skema tentang asam-basa Lewis. Apabila pada
proses belgar selanjutnya dia mempelgjari konsep asam-basa Bronsted-Lowry,
maka dia akan menemukan adanya perbedaan antara konsep asam-basa Bronsted-
Lowry dengan konsep asam-basa Lewis yang telah ada dalam skemanya. Untuk
itu dia harus mengakomodasi skemanya yaitu dengan memodifikasi skema asam-
basa yang dimilikinya. Namun, apabila pada proses belgar selanjutnya dia
mendapatkan konsep tentang reaks kesetimbangan, maka ciri-ciri dari konsep
baru ini tidak akan cocok dengan ciri-ciri skema asam-basa yang telah
dimilikinya. Untuk itu dia harus melakukan akomodasi, yaitu menciptakan skema
baru, skematentang reaksi kesetimbangan.

Jika Piaget memandang pemerolehan konsep terjadi bila konsep baru
tersebut dapat dikaitkan dengan skemata yang telah ada, maka pandangan
Ausubel menekankan pada bagaimana anak dapat belgjar secara bermakna. Proses
belajar bermakna menurut Ausubel merupakan suatu proses mengaitkan informasi
baru dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif. Konsep-
konsep yang telah ada dalam struktur kognitif tersebut menurut Ausubel
(1963:85) dapat berfungs sebagai pengatur awa (advance organizer) untuk
menghubungkan dan membantu memahami konsep baru yang diterimanya.

Struktur kognitif yang dimiliki siswa dapat berupa bangunan konsep yang
saling berkaitan satu sama lainnya dan dapat pula berupa sekumpulan konsep
yang saling berdiri sendiri. Jenis struktur kognitif ini berhubungan dengan ciri

ilmu yang dipelgari serta sumber proses belgar yang diterapkan dalam



mempelgari suatu ilmu. Proses pembentukan struktur kognitif yang diharapkan
adal ah menghasilkan prinsip belgjar bermakna.

Suatu proses belgar dapat dikatakan bermakna apabila: (1) siswa telah
memiliki dan memahami dengan benar konsep-konsep dasar yang berhubungan
dengan materi yang akan disgjikan, (2) dapat mengaitkan (menggunakan) konsep-
konsep dasar tersebut dengan informas atau konsep baru yang diterimanya
dengan cara mengorganisasi ke dalam bagian-bagian tertentu.

Berkaitan dengan pemerolehan konsep ini, Bruner berpandangan bahwa
pemerolehan konsep merupakan suatu proses interaktif yang berarti bahwa
konstruksi pengetahuan terjadi karena adanya interaksi dengan lingkungan
sehingga terjadi perubahan dalam diri anak. Kontruksi pengetahuan tersebut
menurut Bruner harus dikaitkan dengan informasi yang telah diperoleh
sebelumnya (Dahar, 1989:120). Penekanan Bruner yakni pada bagaimana anak
dapat belgar sesuatu dengan cara penemuan empiris. Belgar penemuan ini
merupakan suatu proses pencarian pengetahuan secara aktif oleh anak.

Osborne dan Witrock memandang bahwa anak sebelum digar telah
mengembangkan pemahaman tentang peristiwa-peristiwa, istilah-istilah, dan
strategi-strategi tertentu untuk memahami fenomena alam yang ada. Dengan
demikian anak sewaktu memasuki kelas bukan dengan kepala kosong yang siap
diis dengan pengetahuan-pengetahuan atas asumsi guru. Menurut Osborne dan
Witrock (1985:64) bahwa pemerolehan konsep merupakan hasil belgjar generatif
yang ciri utamanya adalah orang cenderung membentuk persepsi dan arti yang

konsisten dengan hasil belgjar awalnya.
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Proses belgjar menurut model Osborne dan Witrock diawali dengan
kegiatan pikiran yang menyeleksi input atau stimulus yang ada untuk menentukan
bagian-bagian yang perlu mendapatkan prioritas perhatian. Input yang mungkin
tidak mempunyai arti inheren, akan mendapatkan arti sesuai pengalaman masa
lampau sipebelgar. Pembentukan arti ini diawali dengan percobaan
menghubungkan input dengan ingatan. Langkah berikutnya adalah memvalidasi
pemahaman yang baru terbentuk melalui pengujian dengan aspek-aspek ingatan
yang lain. Apabila semua langkah ini positif, maka pemahaman yang baru
terbentuk akan disimpan dalam ingatan, sehingga struktur kognitif siswa semakin
kaya dan kompleks (Ibnu, 1987:24). Jadi pada dasarnya model belgjar generatif
ini berhubungan dengan pengaruh ide-ide yang sudah ada, pemilihan dergjat
perhatian pada sensory input, perkembangan garis hubungan antara stimulus
dengan aspek-aspek memory, proses validasi serta subsums arti dalam otak.
Secara skematis belgjar generatif atau pengolahan sensori input dalam otak siswa

dapat dilihat dalam Bagan 2.1.
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Arti yang dibangun oleh

pebelgjar dapat disimpan dalam

Otak menggerakkan Kadang-kadang arti “diuji” terhadap

A

Pebelgjar menimbulkan Otak memberi arti

A

e ———

Pemasukan indera belum punya arti

B ———

Otak menentukan apa dalam masukan
yang perlu diperhatikan (2)

Bagan 2.1 Model Belajar Generatif (Berg, 1991:14)

Battencourt (dalam Suparno, 2001:5) menyebutkan bebarapa hal yang
dapat membatasi proses konstruksi pengetahuan manusia, antara lain: (1)
konstruksi kita yang lama, (2) domain dari pengalaman kita, dan (3) jaringan
struktur kognitif kita. Hasil dan proses konstruksi pengetahuan kita yang lampau
dapat menjadi pembatas konstruksi pengetahuan kita yang mendatang. Konsepsi
kita yang lampau dapat membatasi konseptualisasi kita berikutnya. Unsur-unsur
yang kita abstraksikan dari pengalaman yang lampau, cara kita mengabstraksi dan
mengorganisir konsep-konsep, aturan main yang kita gunakan untuk mengerti
sesuatu, semuanya memberikan pengaruh pada pembentukan pengetahuan
berikutnya. Kaum konstruktivis menerangkan bahwa siswa mempunyai konsepsi
yang berbeda-beda walaupun mereka berada dalam lingkungan dan situasi yang

sama, serta mengikuti pelgjaran yang sama.
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Dalam proses pembelgjaran, apabila guru tidak menyadari pengetahuan
awa siswa dan hanya terus menerus mengajarkan konsep atas asums sendiri,
akan berakibat konsepsi siswa terhadap suatu topik tetap tidak dipengaruhi oleh
apa yang digjarkan guru. Atau kemungkinan lain yang dapat terjadi adalah siswa
akan memadukan konsepnya dengan konsep yang digjarkan, sehingga cenderung
tidak sesuai dengan harapan. Berkaitan dengan pernyataan ini lbnu (1989:27)
mengemukakan bahwa kemungkinan yang terjadi dalam pikiran siswa sebagai
akibat adanya konflik adalah sebagai berikut: (1) tetap berpegang pada konsep
lama dan menolak sepenuhnya konsep yang baru diperkenalkan, (2) memahami
konsep baru secara tidak utuh, dikombinasikan dengan aspek-aspek konsep yang
lama atau digunakan secara bergantian dalam situasi yang dianggap cocok, (3)
mengadopsi secara utuh konsep yang baru dan meninggalkan konsep yang lama.

Uraian di atas memberikan makna bahwa pengetahuan awa siswa
mempunyai peran sentral dalam proses belgar. Jika guru tidak memperhatikan
konsepsi siswa sebelum mengajarkan konsep-konsep baru, maka bekas-bekas
pengetahuan yang salah  atau miskonsepsinya dapat menimbulkan efek yang
sangat destruktif dan selanjutnya hal ini akan berdampak negatif terhadap prestasi
belgjar anak (Berg:1991).

Berdasakan teori perolehan konsep tersebut, maka dalam pembelgaran
yang dilaksanakan dengan metode ceramah, informasi-informasi disampaikan
secara verbal. Lambang-lambang verbal tersebut kemudian disampaikan kepada
siswa melalui saluran gelombang-gelombang suara dan diterima siswa melaui
indra pendengaran. Setelah itu, lambang-lambang tersebut diubah menjadi ide-ide

kembali. Dalam proses ini seringkali terjadi kesalahan. Apa yang dimaksudkan
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oleh guru belum tentu sama dengan apa yang dipikirkan siswa. Sebagai akibatnya
konsep-konsep yang diterima bisa berbeda dengan konsep-konsep yang dimaksud
guru. Hal ini dapat dimengerti sebab |lambang-lambang verba hanya pengganti
benda atau kejadian sgja, dan bukan benda atau kejadian sendiri. Sifat gelombang
verval sangat berbeda dengan kenyataan yang diwakilinya. Hal itu berbeda
dengan lambang-lambang yang berupa gambar-gambar atau disebut lambang
visual. Lambang visual ini tampak lebih nyata terjadinya kesalahan penerjemahan
boleh dikatakan lebih kecil.

Dalam penggjaran kimia visualisasi dapat diberikan melalui bermacam-
macam bahan seperti model, gambar, bagan, atau diagram. Gagne mengemukakan
alasan utama penygjian bahan visua ini adalah untuk membantu siswa
memperoleh dan menyimpan kesan-kesan visual. Kesan-kesan ini penting dalam
penyampaian keterampilan intelektual, membantu mengingat informasi verbal,
dan yang lebih penting meningkatkan pemahaman konseptual. Pemberian
visualisas yang tepat akan mengurangi terjadinya kesalahan pengertian pada
siswa terhadap konsep-konsep yang disampaiakan guru. Dengan visualisasi ini
siswa selain menerima informasi secara verbal melalui penginderaan, siswa juga
mendapatkan gambaran informasi tersebut dengan indera penglihatannya.

Meskipun penggunaan gambar visual dapat memberikan beberapa
keuntungan dalam proses pembelgaran, namun sisi lain dapat juga menimbulkan
kesalahan konsep. Hal ini terjadi jika dalam memvisuaisasikan suatu konsep
dilakukan penyederhanaan yang berlebihan, akibatnya gambar visual tidak lagi

mampu mengakomodasikan semua aspek yang berkaitan dengan konsep yang

14



dipelgari. Untuk menghindari kelemahan ini, seyogyanya penggunaan gambar-
gambar visual diikuti dengan penjelasan konsep secara verbal.

Schams (2000) menjelaskan bahwa prestasi besar dari para ahli kimia
adalah mereka mampu menguasai kehidupan melalui keberhasilannya dalam
menemukan dan menjelaskan objek-objek yang sifatnya abstrak dan berukuran
mikro, meskipun belum ada seorang pun dari mereka yang pernah melihat wujud
sebenarnya dari objek-objek yang mereka jelaskan. Sebagai contoh penemuan
tentang atom yang telah ada sgjak berabad-abad lalu, tetapi hingga kini belum ada
seorangpun mampu melihat wujud sebenarnya dari atom itu walaupun dengan aat
tercanggih yang telah ada.

Keadaan ini mengisyaratkan adanya keterbatasan ilmu kimia dalam
menjelaskan konsep-konsep yang nampaknya telah begitu dikenal dan dikuasai
dengan bak, akan tetapi sebelumnya belum pernah dilihat secara nyata
keberadaannya. Kehadiran konsep-konsep ini biasanya diketahui melalui
pengamatan tentang gejala-gejaa fisik yang ditimbulkan. Sebagai contoh adalah
konsep Pengaruh suhu terhadap pergeseran kesetimbangan. Apabila suhu sistem
dinaikan maka reaks akan bergeser ke arah reaksi yang menyerap kalor (reaksi
endoterm), sebaliknya reaksi akan bergeser ke arah reaks yang membebaskan
kalor (reaksi eksoterm) jika suhu sistem diturunkan. Pergeseran reaksi
kesetimbangan hanya dapat dilihat berdasarkan gejala fisik yang ditimbulkannya
apabila padareaks kesetimbangan diberikan gangguan.

Konsep tentang larutan buffer (penyangga) bersifat forma dan untuk

membayangkannya diperlukan kemampuan berfikir pada tingkat mikroskopik.
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Penjelasan verba sgja tidak cukup untuk menjelaskan konsep-konsep tersebut
diperlukan suatu model yang mengambarkan keadaan mikroskopik tentang
spesies-spesies yang terbentuk dalam larutan buffer dari hasil campuran suatu zat
dengan zat lainnya Suatu model dapat mengembangkan keberadaan
reaktan/produk reaksi di tinjau dari jumlah molekul yang dihasilkan.

Model penggambaran mikroskopik merupakan suatu model gambar yang
di desain sedemikian rupa. Untuk membayangkannya diperlukan kemampuan
berfikir formal. Kemampuan berfikir forma merupakan kemampuan untuk
membayangkan sesuatu yang abstrak, tetapi sesungguhnya ada meskipun tidak
dapat di lihat. Keberadaannya dapat digambarkan dengan mengandalkan
keterampilan logika. Dengan membiasakan pengunaan model penggambaran
mikroskopik dalam mengajarkan suatu konsep kimia umumnya siswa akan

memiliki pemahaman logika dan intelektual yang tinggi.

2.3 Penggunaan Model Penggambaran Mikroskopiks dalam Memahami
Konsep Kimia.

Kegiatan proses belgar kimia, pada hakekatnya adalah proses komunikasi.
Proses komunikasi yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melaui
saluran/media tertentu ke penerima pesan. Komunikasi dalam proses belgar
mengajar terjadi antara siswa dan guru. Guru adalah sumber informasi dan siswa
sebagal penerima informasi. Guru sebagai sumber informasi  sebelum
menyampaikan ide-ide atau gagasan-gagasan kepada siswa, terlebih dahulu

diubah menjadi kode-kode atau lambang-lambang tertentu dalam bentuk kata,
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gambar ataupun syarat. Kode atau lambang tersebut dikirimkan kepada siswa
melalui saluran tertentu, kemudian siswa menerimanya melalui panca inderanya.
Kode atau lambang yang diterima oleh siswa itu kemudian diubah kembali
menjadi ide atau gagasan dan dimiliki oleh siswa. Dalam menterjemahkan
kembali kode atau lambang menjadi ide-ide atau gagasan-gagasan, seringkali
terjadi kesalahan antara apa yang dimaksudkan oleh guru tentang makna yang
tersirat dalam suatu kata tidak sama dengan apa yang diartikan oleh siswa dalam
menterjemahkan kembali kode atau lambang menjadi ide-ide atau gagasan.
Akibatnya konsep yang diterima oleh siswa tidak sama dengan apa yang
dimaksudkan oleh guru. Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam
komunikasi perlu ada visualisasi dengan menggunakan lambang-lambang visual
atau lambang yang berupa gambar. Dengan adanya lambang visual ini kesalahan
penerjemahan terhadap lambang-lambang akan lebih kecil dibandingkan dengan
menggunakan lambang verbal karenalambang visual tampak lebih nyata.

Daam kaitannya dengan pembelgaran kimia, penggunaan |lambang-
lambang visua adalah penting berkenaan dengan karakteristik kimia yang sarat
dengan konsep absrak. Dengan menggunakan lambang visual akan memudahkan
siswa atau mahasiswa untuk memahami konsep-konsep kimia yang abstrak,
dimana melalui gambaran (bayangan) dapat diberikan pemahaman yang lebih
berarti dan membuat kemampuannya untuk memahami suatu konsep. Bentuk
visudlisas yang dapat digunakan dalam pembelgjaran kimia adalah model

penggambaran mikroskopis.
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Model pengggambaran mikroskopik  merupakan suatu benda karya
manusia yang dibuat sedemikian rupa sehingga ciri-cirinya diusahakan semirip
mungkin dengan objek yang dijadikan dengan model. Gilbert (dalam Huddle,
Margaret dan Rogers, 2000: 104) mengatakan bahwa model merupakan perantara
yang dapat dilihat antara dunia imaginer mengenai suatu teori dengan dunia yang
dialami secara nyata. Disamping itu model juga tidak hanya sekedar berguna
sebagal sarana untuk menggambarkan keadaan senyatanya, tetapi mempunyai
kegunaan lain untuk membantu dalam memprediksi dan membuat perkiraan yaitu
dalam menemukan apakah akibat yang ditimbulkan oleh adanya perubahan
sebagai unsur dalam model itu terhadap bagian-bagian lain dalam mode itu
sebagal suatu kesatuan (Sadiman,1986:83).

Beberapa keuntungan penggunaan model pengambaran miskoskopis
daam pembelgaran kimia berdasarkan hasil penelitian adalah: (1) dapat
meningkatkan mengenai gejala apa yang terjadi pada tingkat miskroskopis
( Russel,1997:330). (2) membantu mengurangiya miskonsepsi (Brown dalam
Huddle, Margaret dan Rogers, 2000:109), dan (3) digunakan sebagai alat evaluasi
untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada tingkat miskrokopis (Smith
dan Mesz,1996:235).

Meskipun penggunaan model penggambaran mikroskopis  dapat
memberikan beberapa keuntungan dalam proses pembelgjaran, namun disisi lain
dapat juga kesalahan konsep. Hal ini terjadi jika dalam memvisualisasikan suatu
konsep dilakukan penyederhanaan yang berlebihan, akibatnya gambar visual tidak

lagi mampu mengakomodasikan semua aspek yang berkaitan dengan konsep yang
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dipelgjari. Untuk menghindari kelemahan ini, seyogyanya penggunaan gambar

visual diikuti dengan dengan penjelasan konsep secara verbal.

2.4. Larutan Buffer
Larutan buffer (penyangga) adalah larutan yang dapat mempertahankan
pH lingkungannya baik oleh pengaruh pengeceran maupun penambahan sedikit
asam atau basa. Pada dasarnya Larutan buffer terdiri campuran dari asam lemah
dengan basa konyugasinya atau basa lemah dengan asam konyugasinya.
Berdasarkan sifatnya larutan buffer dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu
larutan buffer asam, dan larutan buffer basa.
a. Larutan Buffer Asam
Persamaan reaks yang terjadi pada larutan buffer asam adalah sebagai berikut:
CH3COOH @ + H20() =  CH3COO (ag) + H3O+
CH3COONa (aq) —>»  CH3COO (ag) + Na'(ag)
Berdasarkan asam basa menurut Bronsted —Lowry CH3COOH, merupakan asam
lemah, sedangkan CH3;COO™ merupakan basa konyugasinya.Campuran asam
lemah, CH3COOH dan basa konyugasinya, CH3COO™ akan membentuk larutan
penyangga. Dalam pembentukan larutan penyanggaini, ion CH3COO- dapat

berasal dari garam CH3;COONa. Beberapa komponen pembentuk larutan buffer

asam dapat dilihat pada Tabel 2.1
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Tabel 2.1 Komponen Pembentukan L arutan Buffer asam

Komponen Garam Pembentuk Basa
Asam lemah Basa Konyugasinya Konyugasi
CH3COOH CH3COO0- CH3COONa, CH3COOK
HF F- NaF
H2PO, HPO,” Na,PO,

b. Larutan Buffer Basa

Persamaan reaks yang terjadi pada larutan buffer basa adalah sebagai berikut:

NH3 @) + HO(@ = NHi @ + OH-()
NH4Cl(a) — NH," @ * Cl-(x

Campuran basalemah, NH3 dan asam konyugasinya, NH," akan membentuk
larutan buffer. Dalam pembentukan larutan bufer, ion NH," dapat berasal dari
garam NH4Cl, NH4Br dan (NH,4),SO, atau garam lain yang mengandung ion
amonium. Beberapa komponen pembentuk |arutan buffer basa dapat dilihat pada
Tabel 2.1

Tabel 2.2 Komponen Pembentukan L arutan Buffer basa

Komponen Garam Pembentuk
Basa lemah Asam Konyugasinya Asam Konyugasi
NH; NH," NH,4CI, NH,Br dan (NH,),SO,
HPO,” H,PO, Na,PO,

2.5 Gambaran mikroskopis L arutan Buffer
Gambaran mikroskopis larutan buffer dapat dilihat dari spesies-spesies
yang terbentuk dari hasil campuran asam lemah dan garamnya dan larutan

basa lemah dan garamnya.
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a). Gambaran mikroskopis larutan buffer asam

Larutan buffer asam merupakan campuran dari larutan asam lemah dan
garamnya, yang dapat dibuat dengan dua cara yaitu:
1. mencampurkan larutan asam lemah berlebih dengan basa kuat
2. mencampurkan larutan garam yang berasal dari asam lemah dengan basa kuat ,

dengan laruta asam lemah yang sama.

Apabilaasam lemah tersebut HA, didalam larutan , ion A- selain berasal dari
ionisas (HA) jugaberasal dari ionisasi garammya (MA). lon A-yang berasal dari
asam lemah jumlahnya sangat kecil( jauh lebih kecil dari pada yang berasal dari
pada yang berasal garammya) karena dergjat ionisasi dari asam lemah lebih kecil.
Apabiladergjat ionisasi asam lemah dianggap nol atau HA dianggap tidak
terionisas , maka dapat dianggap bahwa A- hanya berasal dari ionisasi Masgja.
Pada penggjaran kimiadi SMA dalam larutan buffer asam, asam lemah HA
dianggap tidak terionisasi sehingga dalam larutan buffer asam terdapaion a- dan
M+ dari garam, serta HA dari asam yang ada. Misalnya gambaran mikroskopik
larutan buffer asam CH3COOH + CH3;COONa. Spesies-spesies yang terdapat
didalam larutan adalah Na’, CH3COO™, CH3COOH disamping molekul-molekul
pelarut sendiri. Terlepas dari dari interaksi antara spesies-spesies tersebut dengan
molekul-molekul air yang ada maka lartan buffer asam dapat digambarkan secara

mikroskopik sebagai berikut:
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Keterangan :

@O caich asamlemah (HA)

’ adalah anion dari garam atau asam lemah (A-)
‘ adalah kation dari garam (M+)

Gambar 1. Gambaran mikroskopik laruta buffer asam tampa melibatkan
ion H+ dari asam lemah

Gambaran mikroskopik dari larutan buffer asam dengan melibatkan ion H+ yang

berasal dari HA adalah

‘ adalah anion dari garam atau asam lemah (A")
. adalah kation dari garam (M) @ adalah kation dari garam (H")

Gambar 2. Gambaran mikroskopik laruta buffer asam dengan melibatkan
ion H" dari asam lemah
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b. Gambaran mikroskopik larutan buffer basa

Larutan buffer basa merupakan campuran dari basalemah dan garamnya
yang dapat dibuat dengan dua cara yaitu: (1) Mencampurkan larutan basa lemah
berlebih dengan larutan asam kuat, dan (2) larutan garam yang berasal dari basa
lemag dan asam kuat dengan larutan basa lemah yang sama. Apabila basalemah
merupakan MOH, maka didalam larutan ini ion M™ yang ada selain selain berasal
dari ionisasi basalemah (MOH) juga berasal dari garamnya MA). lon M* yang
berasal dari basalemah jumlahnya sangat kecil (jauh lebih kecil dari pada yang
berasal dari garamnya, karena derajat ionisasi adalah kecil. Apabila dergjat
ionisasi basa lemah dianggap nol atau MOH dianggap tidak terionisasi, maka

dapat dianggap bahwaion M™ hanya berasal dari ionisasi MA. Dalam larutan
buffer basaterdapat ion A” danion M* dari garam, serta MOH daribasa yang ada.

Terlepas dari interaksi antara spesies-spesies tersebut dengan molekul-molekul air

maka |larutan buffer basa dapat digambarkan secara mikroskopik sebagai berikut.

Keterangan
b dalah basalemah (MOH) . adalah kation dari garam (M*)
adalah anion dari garam atau basa lemah (M")

Gambar 3. Gambaran mikroskopik laruta buffer basa tanpa melibatkan OH"
dari basa lemah
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Gambaran mikroskopik dari larutan buffer basa tanpa melibatkan OH" yang

berasal dari MOH adalah mikroskopik sebagai berikut.

@PD® c:ioh besaierch(MoH) @) adalah anion dari garam (M)
- adalah anion dari garam atau basa lemah (M")

. adalah anion dari basa( OH")

Keterangan :

Gambar 4. Gambaran mikroskopik laruta buffer basa dengan melibatkan
OH" dari basa lemah
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Latar Pendlitian

Di Kota Gorontalo terdapat 4 SMAN yaitu SMAN 1, 2, 3dan 4. Bila
ditinjau dari letak geografisnya SMAN 1 dan SMAN 3 terletak dipusat kota.
Kedua Sekolah ini merupakan sekolah RSBI, namun terdapat perbedaan bila
dilihat dari latar belakang eknis, SMAN 1 memiliki siswa yang heterogen
dibandingkan SMAN 2,3 dan 4. SMAN 2 dan 4 terletak dekat perbatasan kota
dengan kabupaten. Tenaga pengajar di SMA Negeri di Kota Gorontalo hampir
seluruhnya alumni FKIP USRAT, STKIP, IKIP Gorontal o yang sekarang menjadi
Universitas Negeri Gorontalo. Salah satu jurusan yang ada di Universitas UNG
adal ah Jurusan Pendidikan kimia yang menghasilkan guru kimiadi SMA
Gorontalo. Sebagai salah satu lembaga yang bertanggung jawab mutu pendidikan
di Kota Gorontalo , maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan sisva SMAN Kota Gorontalo dalam memahami kosep

makroskopis dan mikroskopis.

3.2 Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kwalitatif. Jenis
penelitian adalah penelitian deskrif yang bertujuan untuk menguraikan atau
mendeskripsikan peristiwa-peristiwva sebagaimana adanya. Sesuai dengan tujuan
penelitian ini maka yang akan dideskrifsikan adalah kesalahan siswa dalam

memahami konsep larutan buffer pada tingkat gambaran makroskopis dan
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mikroskopis yang diberikan dan faktor-faktor penyebab kesalahan subjek
penelitian terhadap konsep yang dimaksud.
3.3 Kehadiran Pendliti

Kehadiran peneliti dilapangan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Jika
peneliti masih memerlukan data untuk penelitian ini maka peneliti tidak ada
batasan waktu untuk mengambil data yang diperlukan dalam penelitian ini. Oleh
karenaitu status sebagai peneliti diketahui leh subyek dalam hal ini siswa. Penéliti

dalam hal ini sebagai intrumen kunci dalam penelitian ini.

3.4 Data dan Sumber Data
Data dalam penédlitian ini berupa hasil tes. Sumber data dalam penelitian

ini adalah sisva SMA Negeri Kota Gorontalo kelas X1 semester ganjil tahun
pelgjaran 2012/20013. Masing- masing sekolah diambilm 2 kelas dengan jumlah
keseluruhan siwa 227 orang yang mengikuti tes. Tenik pengambilan sampel

dalam penelitian ini adalah purvosive sampling.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen

penelitian berupa tes penggambaran mikroskopis. Tes terdiri atas 16 butir soal
tentang materi larutan buffer. Tes ini diberikan untuk mengukur pemahaman
siswa pada materi larutan buffer berdasarkan kemampuan pada tingkat
mikroskopisnya melaui Tes Penggambaran Mikroskopis. Adapun yang dievaluasi
adalah kemampuan pemahaman siswa pada tingkat makroskopis dan mikroskopis.

Daam hal ini, apakah mahasiswa yang benar konsep secara makroskopis juga
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benar secara mikroskopis. Apabila siswa benar menjawab secara makroskopis dan
benar secara mikroskopik dianggap siswa sudah mehami konsep secara utuh.

Sebelum tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
memahami konsep larutan buffer, terlebih dahulu dilakukan uji validasi. Waktu
yang digunakan dalam penelitian ini mulai bulan Me sampai denga bulan
Oktober. Pelaksanaan Tes Penggambaran mikroskpis dan wawancara untuk siswva
masing-masing sekolah dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Pelaksanaan Tes Penggamaran Mikroskopis dan Wawancara
untuk Siswa Kelas X11 IPA SMAN Kota Gorontalo

Jadwal K egiatan
Nama TesTertulis Wawancara
Sekolah Kelas Hari/tgl Waktu Hari Waktu
SMA 1 IPA.3 | Kamis, 04102012 10.35-11.35
IPA.4 | Kamis, 04102012 12.00-13.35 | Jumat | 14.00 - 15.35
SMA 2 IPA.2 | Selasa, 02102012 10.35-12.35
IPA.3 | Selasa, 02102012 13.00-14.35 | Rabu | 9.35-11.35
SMA 3 IPA.4 | Kamis, 04102012 7.00 - 845
IPA5 | Kamis, 04102012 14.00-15.35 | Sabtu | 12.35- 14.35
SMA 4 IPA.1 | Jumat, 05102012 8.00 - 09.35
IPA.2 | Jumat, 05102012 10.15-11.35 | Sabtu | 9.35-11.35

Kegiatan wawancara dilasanakan setelah hasil pekerjaan siswa diidentifikas atas
kategori yang telah ditetapkan yaitu siswa yang benar memahami konsep secara

makroskopis dan benar memberikan gambaran mikroskopis.
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3.6 Tahap-tahap pendlitian

Data dikumpulkan melalui dua tahap dengan menggunakan instrumen tes

dan wawancara. Dengan langkah-langkah sebagal berikut:

Mengkaji materi Menyusn Uji Vdliditas
Larutan Buffer ::> Instrumen

Berdasarkan Berdasarkan Oleh Validator
kurikulum KTSP Indikator

U

M el aksanakan
l Pendlitian
Tes Hasil andisis Wawancara
Siswa ::> tes ::> Siswa
Kesimpulan <::| Has| analisis Wawancara

Siswa yang menjawab benar konsep dan
Memberikan gambaran mikroskopis benar

Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengumpulan data
3.7 Teknik Analisisdata.

Analisa data yang dilakukan bertujuan memberikan maknaterhadap data
yang telah dikumpulkan dari subjekl penelitian dengan menggunakan tes
makroskopis dan mikroskopis. Data penelitian akan dianalisa secara deskritif.

a. Analisis Deskriptif

Teknik analisa data dilakukan untuk mencari tingkat pemahaman

mahasiswa terhadap materi asam basa pada masing-masing aspek yang dihitung

dengan cara membandingkan antara jumlah skor seluruh mahasiswa dengan skor
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maksimum mahasiswa dikalikan 100%.Dari hasil analisis tersebut dilanjutkan
dengan identifikas pola-pola kesalahan yang dialami mahasiswa. Rumuspnya
adalah sebagai berikut.

Jumlah skor Seluruh Mahasiswa

P = e e X 100%
Skor maksimum mahasiswa

Jika: P = 80-100%: tingkat pemahaman siswa terhadap soal itu sangat tinggi
P =66-79% : tingkat pemahaman siswa terhadap soal itu tinggi
P = 56-65% : tingkat pemahaman siswa terhadap soal itu cukup
P = 31-55% : tingkat pemahaman siswaterhadap soal itu rendah
P = 0-30% : tingkat pemahaman siswa terhadap soal itu sangat rendah
(Arikunto, 1997:242)

b. Wawancara

Berdasarkan hasil analisa data dan identifikasi pola-pola kesalahan konsep

yang dialami oleh siswa, maka yang termasuk kategori yang menjawab benar
konsep secarateoris dan yang memberikan benar gambaran mikroskopis
diwawancarai. Hal ini berguna untuk sebagai perbandingan dengan hasil tes
tertulis yang dikerjakan oleh siswa sehingga diperoleh data yang akura.
Disamping itu juga dimaksutkan untuk mengetahui kesalahan pemahaman yang

dialami oleh siswa dan penyebab siswa tidak memahami konsep dengan benar.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Dari hasil Penelitian diperoleh persentase siswa yang memberikan

jawaban benar tentang kesalahan siswa dalam memahami konsep larutan buffer

diberikan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Persentase Siswa yang Memberikan Jawaban Benar Tentang Tes
Konsep Larutan Buffer

No | Konsep Aspek yang ditdliti No. | Persentase Siswa
Item | yan Menjawab
benar
1 Larutan | a Defenis larutan buffer asam 1 55,06
Buffer b. Identifikasi jenis larutan yang termasuk larutan 2 36,56
Asam buffer asam
c. ldentifikasi spesies-spesies yang terbentuk hasil
campuran larutan buffer asam dari HF dengan
NaF 3 36,56
d. Gambaran mikroskopik yang terbentuk 4 25,99
2 Larutan | a Defenis larutan buffer basa 5 44,05
Buffer b. Identifikasi jenis larutan yang termasuk larutan 6 48,90
Basa buffer basa
c. ldentifikasi spesies-spesies yang terbentuk hasil 7 22,90
campuran larutan buffer basa dari NH; dengan
NH,Br
d. Gambaran mikroskopik yang terbentuk 8 14,53
3 Penamb | a ldentifikasi spesies-spesies yang terbentuk hasil
ahan campuran larutan buffer dari NH3; dengan HCI 9 39,64
asam b. Gambaran mikroskopik yang terbentuk 10 30,39
4 Penamb | a ldentifikas jenislarutan bufer yang terbentuk 11 16,74
ahan b. Identifikasi spesies-spesies yang terbentuk hasil
basa campuran larutan buffer asam dari HCN dan
NaOH 12 14,53
¢. Gambaran mikroskopik yang terbentuk 13 17,18
5 Menen- | a Akibat penambahahan sedikit air terhadp
tukan perubahan pH dan PKa 14 15,86
pH b. menentukan pH 15 2511
c. mentukan pKa 16 9,69
Rata-rata 28,36

Keterangan: * Jumlah siswa SMA 1 Gto = 52 orang; SMA 2 Gto = 57 orang; SMA 3 Gto = 63
orang, SMA 4Gto = 57
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4.2. Pembahasan Hasil Pendlitian

1. Deskripsi Tingkat Pemahaman Materi Larutan buffer siswa SMA Negeri
di Gorontalo

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang konsep larutan buffer
aspek yang diteliti yaitu,(1) defenisi larutan buffer asam, (2) identifikas jenis-
jenis larutan yang termasuk larutan buffer asam, (3) identifikasi spesies-spesies
yang terbentuk hasil campuran larutan buffer dan, (4) Gambaran mikroskopik
spesies-spesies larutan buffer yang terbentuk dalam larutan.

1.1 Pemahaman tentang konsep larutan buffer asam dan larutan buffer basa.

Data pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa siswa yang menjawab benar
konsep tentang larutan buffer asam 55,06%, dan konsep larutan buffer basa
44,05%. Fakta ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa tentang konsep
larutan buffer termasuk dalam kategori rendah. Kemampuan siswa memahami
konsep larutan buffer asam lebih tinggi dibandingkan memahami konsep larutan
buffer asam. Ha kemungkinan dapat disebabkan karena siswa tidak dapat

membedakan antara konsep larutan bufer asam dan larutan buffer basa.

1.2 Pemahaman tentang identifikasi jenis larutan yang termasuk larutan buffer
asam dan larutan buffer basa

Data pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa siswa yang menjawab benar
tentang identifikasi jenis campuran yang termasuk larutan buffer asam sebanyak
36,36%, dan jenis campuran larutan buffer basa sebanyak 48,90. Fakta ini
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap konsep ini termasuk

kategori rendah.
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1.3 Pemahaman tentang identifikasi spesies-spesies yang terbentuk hasil
campuran larutan buffe asam dan larutan bufer basa.

Data pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa siswa yang menjawab benar
konsep tentang identifikas spesies-spesies yang terbentuk dari hasil campuran
larutan buffer asam dari dari HF dengan NaF sebanyak 38,56%, sedangkan dari
hasil campuran larutan buffer asam dari dari NH3 dengan NH4Br 22,90. Faktaini
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa dalam dalam mengidentifikasi
spesies-spesies zat yang terbentuk dalam larutan buffer asam rendah dan untuk
larutan buffer basa sangat rendah.

1.4 Pemahaman kemampuan memberikan gambaran mikroskopik larutan

buffer asam dan larutan bufer basa

Data pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa siswa yang menjawab benar
gambaran mikroskopis tentang spesies-spesies yang terbentuk dalam larutan bufer
asam hasil campuran larutan HF dengan NaF sebanyak 23,00%, sedangkan
spesies-spesies yang terbentuk dalam larutan buffer basa hasil campuran larutan
NH; dengan NH4Br sebanyak 14,53%. Fakta ini menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman siswa dalam memberikan gambaran mikroskopik larutan bufer asam
maupun larutan buffer basa sangat rendah.

1.5 Pemahaman kemampuan mengidentifikas spesies-spesies yang
terbentuk hasil campura larutan buffer dengan penambahan asam kuat
dan larutan buffer dengan basa lemah

Data pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa siswa yang menjawab benar
tentang identifikas jenis larutan bufer yang terbentuk campuran larutan 100 ml

HCN 0,2 M ditambah 50 ml NaOH 0,2 M sebanyak 16,74 %. Faktaini
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menunjukkan bahwa pemahaman siswa dalam mengidentifikasi jenis larutan bffer
sangat rendah.

Data pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa siswa yang menjawab benar tentang
identifikasi spesies-spesies yang terbentuk hasil campuran larutan buffer NH3
dengan larutan HCl sebanyak 39,64%, sedangkan spesies-spesies yang
terbentuk hasil campuran larutan buffer HCN dan larutan NaOH sebanyak 14,53
%. Faktaini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa dalam
mengidentifikasi spesies-spesies yang terbentuk hasil campuran larutan buffer
NH;3 dengan larutan HCI adalah rendah, hasil campuran larutan buffer HCN dan

larutan NaOH termasuk kategori sangat rendah.

1.6 Pemahaman kemampuan memberikan gambaran mikroskopik spesies-
spesies larutan buffer yang terbentuk dengan penambahan asam kuat atau
basa kuat.

Data pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa siswa yang menjawab benar
gambaran mikroskopis tentang spesies-spesies yang terbentuk dalam larutan bufer
dengan penambahan asam kuat, HCI sebanyak 30,39 %, sedangkan larutan buffer
dengan basa kuat sebayak 17,18 %. Fakta ini menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman siswa dalam memberikan gambaran mikroskopik larutan bufer

dengan penambahan asam kuat adalah rendah, dan penambahan basa kuat

terhadap lautan buffer sangat rendah.
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1.7 Pemahamn akibat penambahan sedikit air terhadap pH, pKa larutan bufer,
menentukan pH, dan pKa

Data pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa siswa yang menjawab benar
pengaruh penambahan sedikit air terhadap larutan buffer sebanyak 15%, dalam
menentukan pH dari suatu larutan buffer 25%, dan menentukan pKa dari suatu
larutan bufer 9,69 %. Fakta ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa

dalam menentukan suatu pH, pKa termasuk kategori sangat rendah.

2. Pola-Pola Kesalahan yang Dimiliki Siswa dalam Memahami Konsep
L arutan Buffer

Pola-pola kesalahan siswa yang akan dibahas dalam bab ini adalah
kesalahan yang pada umumnya dimiliki oleh siswa. Untuk memberikan gambaran
lebih mendalam mengenai pola-pola kesalahan siswa dalam memahami konsep
larutan buffer berikut ini disgjikan pembahasan untuk setiap aspek yang diteliti.

a. Pola Kesalahan siswa dalam memberikan gambaran mikroskopis tentang
larutan buffer asam

Pada Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 55,06 menjawab benar bahwa
larutan buffer asam adalah campuran asam lemah dan garamnya. Pada 18,52%
siswa yang menjawab salah diperoleh pola-pola kesal ahan seperti pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2.a Pola-pola Jawaban Salah yang diberikan oleh Siswa Beserta
Per sentasenya Berkaitan dengan defenis larutan buffer asam.

Jawaban Persentase
a. asam lemah dan basa lemah 9,25
b. basa kuat dan garamnya 2,20
d. asam lemah dan basa kuat 5, 28
e. basa kuat dan asam kuat 1,76




Siswa yang menjawab (@), (b) dan (d) dianggap tidak memahami bahwa larutan
buffer asam merupakan campuran asam lemah dan garamnya atau campuran
asam lemah dan basa konyugasinya. Sedang kan yang memberikan jawaban (€)
memahami bahwa campuran basa kuat dan asam lemah merupakan reaksi

netralisasi.dengan basa konyugasinya.

Pada Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 36,56 menjawab benar tentang
identifikasi campuran larutan senyawa yang termasuk larutan buffer asam, yaitu
CH3COOH dan CH3COONa. Pada 18,52% siswa yang menjawab salah diperoleh
pola-pola kesal ahan seperti pada Tabel 4.2.b

Tabel 4.2.b Pola-pola Jawaban Salah yang diberikan oleh Siswa Beserta
Per sentasenya Berkaitan dengan identifikas jenis larutan buffer

asam.
Jawaban Per sentase
a. HCN dan NH,OH 2,64
b. CH;COOH dan NaOH 8,37
c. HCL dan NaCl 24,67
d. NH,Cl dan NaCl 2,64

Siswa yang memberikan jawaban (a), (b), (c) dan (d) tidak memahami
bahwa campuran dari asam lemah(CH3COOH) dan basa konyugasinya
(CH3COONa) merupakan jenis larutan buffer asam . Hal ini menunjukkan bahwa
siswa belum memahami konsep yang dimilikinya, akibatnya dapat

mengidentifikasi jenislarutan yang termasuk larutan buffer asam.

Pada Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 36,56 menjawab benar tentang

bahwa spesies-spesies larutan buffer asam yang terbentuk hasil campuran larutan
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HF dengan NaF adalah a. HF, H", Na" dan F  Pada 33,46% siswa yang
menjawab salah diperoleh pola-pola kesal ahan seperti pada Tabel 4.2.c
Tabel 4.2.c Pola-pola Jawaban Salah yang diberikan oleh Siswa Beserta

Persentasenya Berkaitan dengan spesie-spesies larutan buffer
asam yang terbentuk hasil campuran larutan HF dengan NaF

Jawaban Per sentase
b. NaF, H+ dan F- 14,53
c. H+, F dan Na' 10,13
d. HF, Nadan F 4.40
e. HF, NaF, H+ dan F 4,40

Siswa yang menjawab (@) dan (€) tidak memahami bahwa NaF yang
terbentuk dari campuran asam lemah dan basa konyagasinya terionisai sempurna
menjadi ion Na+ danion F- dan HF mengalami ionisai sebagian menjadi H, F,
sehingga masiha ada molekul HF tersisa dalam larutan. Sedangakan yang
menjawab (d) sudah memahami bahwa NaF mengalami ionisasi sempurna dan HF
tidak mengalami ionisasi.

Pada Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 36,56 %, mengidentifi spesies-
spesies larutan buffer asam yang terbentuk dalam larutan, hanya 25,99% siswa
yang memberikan gambaran mikroskopis dengan benar. Pada 32,90% siswa yang

menjawab salah diperoleh pola-pola kesalahan seperti pada Tabel 4.2.d
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Tabel 4.2.d Pola-pola Gambaran Mikroskopis Larutan Buffer asam Salah
Berkaitan dengan spesie-spesies hasil campuran larutan HF
dengan NaF yang terbentuk.

Jawaban Per sentase

b. 5,72

) O o O ) O c. 14,13

U C/ O O ®) d. 18,94

O Q O [ e. 528

Siswa yang memberikan gambaran mikroskois (b), (c), (d) dan (e) belum
memahami konsep larutan buffer asam secara utuh. Hal dapat terjadi karena
mereka belum dapat menghubungkan antar konsep yang dimilikinya, sehingga

tidak dapat mengilustrasikan konsep yang dimilikinya dalam bentuk gambar.

Meskipun ada beberapa siswa yang menjawab benar konsep secara
makroskopis dan mikroskopis, ternyata mereka tidak memahami sepenuhnya
tahap-tahap tersebut. Dalam hal ini ada kemungkinan menjawab benar hanya
karena menebak sgja atau atau menghapa seperti yang terungkap pada hasil

wawancara berikut:
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P: Dalam tes tertulis anda menyatakan bahwa larutan buffer asam adalah
merupakan campuran asam lemah dan garamnya. Apa alasan anda memilih
jawaban ter sebut.

J: Karena berdasarkan defenis yang saya baca bahwa larutan buffer dinyatakan
demikian.Sehingga apabila asam lemah dicampur dengan garamnya akan
diperoleh larutan buffer asam.

P: Baik, Dapatkah anda memberikan contoh campuran yang termasuk asam
lemah dan garamnya.

J. Contoh Asam lemah adalah CH3COOH sedangkan sedangkan garamnya
adalah CH3COONa.

P : Baik, tes tertulis pada soal no 3 jika larutan HF ditambahkan dengan NaF
akan terbentuk larutan buffer asam. Dapatkah anda menyebutkan spesies-
spesies yang terbentuk dari hasil campuran | kedua larutan buffer tersebut?

J: Jika larutan HF ditambah dengan NaF hasil reaksinya adalah HF dengan
NaF. Jadi spesies-spesies yang ada dalam larutan adalah HF, NaF.

P: Dalam tes tertulis anda menjawab bahwa spesies-spesies yang terbentuk
dalam larutan adalah HF, H*, Na" dan F". Bagaimana pendapat kamu tentang
hal tersebut?

J: Tidak tau Pak saya hanya menebak saja Pak?

P: Baik pada soal no 4 gambaran mikroskopis larutan buffen dari hasil
campuran larutan HF dengan NaF anda memilih gambar seperti pada
jawaban a. Dapatkah anda mengemukakan alasannya ?

J: Begini Pak, karena pada soal no 3 saya memilih jawaban a maka saya pilih
gambar yang mewakili spesies-spesiesHF, H, Na" dan F.

P : Baik. Gambar yang anda pilih benar, tetapi dapatkah memberikan alasan
mengapa spesies- spesies itu yang diperoleh dalam larutan.

J : Tidak mengerti Pak? Soalnya belum pernah ada penjelasan seperti itu pada
saat mempelajari materi larutan buffer.

P : Baik, Apakah anda pernah mempelajari tentang konsep ionisasi sempurna dan
ionisasi sebagian? Menurut kamu arti dari kedua istilah tersebut.

J. Terionisasi sempurna artinya terurai semuanya, sedangkan terionisas
sebagian artinya terurai sebagian.

P: Baik, menrut kamu tadi bahwa senyawa HF merupakan contoh senyawa/zat
asam lemah. Bila saya mengatakan apabila senyawa HF dilarutkan dalam air
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maka HF akan terionisasi sebagian dalam larutan. Menurut anda spesies-
spesies apa yang terdapat dalam air ?

. Spesies-spesies yang terdapat dalam air adalah H+ dan F-, karena terionisasi
sebagian.

. Baik, HCl merupakan contoh asam kuat, jika dilarutkan dalam air akan
terionisasi sempurna ion-ionnya . Spesies-spesies apakah yang terdapat dalam
larutan.

. Pesies-spesies yang terdapat dalam larutan adalah H* dan CI*, karena HCI
terurai menjadi ion-ionya.

. Tadi anda mengatakan bahwa senyawa HF dalam air tesrionisasi sebagian
menjadi ion H+ dan F-, sedangkan zat HClI dalam air akan terionisasi
sempurna menjadi ion- H* dan Cl-, kalau begitu apa yang membedakan antara
terionisasi sebagian dan ionisasi sempurna.

per bedaannya apa Pak ?

. Baik, terionisasi sempurna berarti terurai selurunya. Jadi bila suatu senyawa
atau zat, misalnya HCl dimasukkan dalam air maka HCl akan rerurai
seluruhnya menjadi ion H* dan ion ClI",sehingga tidak ada lagi senya HCI
yang ditemukan dalam larutam, karena sudah terionisasi seluruhnya menjadi
ion-ionnya. Baik, dari penjelasan ini apakah anda sudah bisa bahwa jika
senyawa HF dimasukkan dalam air akan terionisasai sebagian menjadi ion-
ionnya?

: Berarti terionisasi sebagian, menjadi ion H+ danion F', Tidak tau Pak?

. Pola Kesalahan siswa dalam memberikan gambaran mikroskopis tentang
larutan buffer basa

Pada Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 44,08 menjawab benar bahwa

larutan buffer basa adalah campuran basa lemah dan garamnya. Pada 24,22%

siswa yang menjawab salah diperoleh pola-pola kesalahan seperti pada Tabel

4.3.a
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Tabel 4.3.a Pola-pola Jawaban Salah yang diberikan oleh Siswa Beserta
Per sentasenya Berkaitan dengan defenis larutan buffer basa.

Jawaban Persentase
a. asam lemah dan basalemah 3,08
b.asam lemah dan garamnya 4,84
d. asam lemah dan basa kuat 10, 13
d. basa kuat dan asam kuat 6,17

Siswa yang menjawab (@), (b), (c) tidak memahami bahwa larutan buffer
basa merupakan campuran basa lemah dan garamnya. Siswa yang menjawab (d)
tidak dapat memahami bawa campuran larutan basa kuat dan asam kuat

merupakan reaks netralisai.

Pada Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 48,90 menjawab benar tentang
identifikasi campuran larutan senyawa yang termasuk larutan buffer basa, yaitu
larutan NH3 dan NH4Cl. Pada 31,06% siswa yang menjawab salah diperoleh pola-
pola kesalahan seperti pada Tabel 4.3.b
Tabel 4.3.b Pola-pola Jawaban Salah yang diberikan oleh Siswa Beserta

Per sentasenya Berkaitan dengan identifikasi campuran larutan
senyawa yang termasuk larutan buffer basa

Jawaban Per sentase
a. HCN dan NH,OH 1,76
b. CH;COOH dan CH3COONa 12,33
d. CH;COOH dan NaOH 11,89
e. NH,CI dan NaCl 6,17

Siswa yang memberikan jawaban (@), (b), (d) dan (e) tidak memahami
bahwa campuran dari basa lemah(NH3) dan basa konyugasinya (NH4CI)
merupakan jenis larutan buffer basa. Tidak dapatnya siswa mengidentifikasi jenis
larutan yang termasuk larutan buffer asam, karena belum memahami konsep yang

dimilikinya. Hal ini mungkin terjadi karena siswa hanya menghapal konsep.
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Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 22,90% menjawab benar bahwa

spesies-spesies larutan buffer basa yang terbentuk hasil campuran larutan NH3

dan NH,Br adalah NH3, NH,*, Br- dan OH . Pada 36,99% siswa yang menjawab

salah diperoleh pola-pola kesalahan seperti pada Tabel 4.3.c

Tabel 4.3.c Pola-pola Jawaban Salah yang diberikan oleh Siswa Beserta
Persentasenya Berkaitan dengan spesie-spesies larutan buffer
basa yang terbentuk hasil campuran larutan NH3H dan NH4Br

Jawaban Per sentase
a. NH;, NH,Br, Br*, OH dan H* 12,33
b. NHs, NH,Br , dan OH- 10,53
c. NHg, NH,", Br- dan H+, 3,96
e. NHs, NH,* dan Br’ 10,13

Siswa yang menjawab (@) dan (b) tidak memahami bahwa NH4Br yang
terbentuk dari campuran basa lemah dan basa konyagasinya terionisai sempurna
menjadi ion NH4" danion Br* . Siswa menjawab (€) mahami bahwa NH4Br
mengalami ionisasi sempurna.

Pada Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 22,90% yang menjawab benar
mengidentifikasi spesies-spesies larutan buffer yang terbentuk dalam air, hanya
14,53% siswa yang memberikan gambaran mikokrospis dengan benar. Pada
37,0% siswa yang menjawab salah diperoleh pola-pola kesalahan seperti pada

Tabel 4.3.d
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Tabel 4.3.d Pola-pola Gambaran Mikroskopis Larutan Buffer asam Salah
Berkaitan dengan spesie-spesies hasil campuran larutan NH3

dengan NH4Br yang terbentuk.

Jawaban Per sentase
* b.
g) 2 ) O ) S a. 13,65
S
CC‘)’?&) ¢ ® | @ % ®Q b. 1057
> 0)
¢ d.
c. 10,57
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| Q) D

Siswa yang memberikan gambaran mikroskois (a), (b), (c) dan (d),

meskipun mereka benar dapat menentukan spesies- spesies larutan buffer yang

terbentuk dalam larutan, mereka belum memahami konsep yang dimilikinya

secara utuh.

Meskipun ada siswa yang menjawab benar secara makroskopis, akan

tetapi mereka tidak sepenuhnya memahami konsep tersebut. Dalam hal ini

adanya siswa yang menjawab benar haya karena menebak sgja seperti yang

terungkap pada wawancara tersebut.
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P: Dalam tes tertulis anda menyatakan bahwa larutan buffer basa adalah
merupakan campuran basa lemah dan garamnya. Apa alasan anda memilih
jawaban ter sebut.

J: Saya membaca dibuku pengertian larutan bufferbasa dinyatakan demikian.

P : Pada tes tertulis Anda menjawab bila senyawa NH3; dan NH4Cl dicampurkan
akan terbentuk jenis larutan buffer basa. Dapatkah menentukan manakah yang
termasuk basa dan garamnya pada kedua senyawa ter sebut.

J: Tidak tau Pak. Setahu saya NH3 bukan basa karena tidak ada OH.
P : NH4Cl termasuk garam atau basa?
J: Bingung Pak ?

P: Baik, Dapatkah anda memberikan contoh campuran yang termasuk basa
lemah dan garamnya.

J : Misalnya HCN dan NaCl.

P : Baik, Pada tes tertulis jika NH3 ditambahkan NH4Br akan terbentuk larutan
basa. Menurut Anda spesies-spesies apakah yang terdapat dalam larutan
buffer basa?

J : Tidak tahu Pak?

P : Baik, tetapi pada tes tertulis anda menjawab spesies yang terbentuk adalah
NHs;, NH,", Br- dan OH".

J : Saya hanya menebak saja Pak Guru?

P: Baik, Pada tes tertulis kamu memilih gambar pada soal No 8 bahwa spesies-
spesies yang terbentuk dalam larutan buffer basa adalah jawaban (d).
Dapatkah Anda mengemukakan alasannya?

J: Karena pada soal no 7 saya memilh spesies seperti NHs, NH,4", Br- dan OH -

,maka saya memilhnya sesuai dengan simbol yang ada pada keterangan
gambar.

c. Pola Kesalahan siswa dalam memberikan gambaran mikroskopis tentang larutan
buffer basa dengan penambahan dengan asam.

Pada Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 39,64% menjawab benar bahwa

spesies-spesies yang terbentuk hasil campuran larutan buffer dari NH3; dengan
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HCI. adalah NH3, NH,", Cl. Pada 18,82% siswa yang menjawab salah diperoleh
pola-pola kesal ahan seperti pada Tabel 4.4.a
Tabel 4.4.a Pola-pola Jawaban Salah yang diberikan oleh Siswa Beserta

Persentasenya Berkaitan dengan spesie-spesies larutan buffer
basa yang terbentuk hasil campuran larutan NH3; dan HCI

Jawaban Persentase
a NH3, NH4C|, Cl 4,84
d. NH3, NH4, H, CI. 7,93
¢.NHs;, NH,CI, HCl 7,05
e. NH4C|, NH; 2,64

Siswa yang menjawab (@) dan (€) memahami bahwa NH4Cl, yang terbentuk
dalam larutan buffer terionisai sebagian menjadi ion NH4" dan ion CI”, sehingga
masih ada molekul NH,4Cl tersisa dalam larutan. Sedangakan yang menjawab (c)
tidak memahami sama sekali dimanalarutan NH; dan HCI tidak tidak
mengalami ionisasi dalam larutan.

Pada Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 39,64%, yang menjawaban benar
mengidentifikasi spesies-spesies larutan buffer yang terbentuk dalam air, hanya
30,39% yang memberikan benar gambaran mikroskopis tentang spesies-spesies
larutan buffer yang terbentuk dalam larutan . Pada 37,0% siswa yang menjawab

salah diperoleh pola-pola kesalahan seperti pada Tabel 4.4.b



Tabel 4.4.b Pola-pola Gambaran Mikroskopis Larutan Buffer asam Salah
Berkaitan dengan spesie-spesies larutan buffer NH3; dengan
HCI yang terbentuk dalam larutan.

Jawaban Per sentase

a. 5,28
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Siswa yang memberikan gambaran mikroskois (a), (b), (c) dan (d),
meskipun mereka benar dapat menentukan spesies- spesies larutan buffer yang
terbentuk dalam larutan, mereka belum memahami konsep yang dimilikinya
secara utuh.

d. Pola Kesalahan siswa dalam memberikan gambaran mikroskopis tentang
larutan buffer hasil campuran hasil asam lemah dengan basa kuat.

Pada Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 16,74 menjawab benar tentang
identifikasi jenis larutan buffer yang terbentuk hasil campuran larutan 100 mi
HCNO0,2M + 50 ml NaOH 0,2 M dalam larutan adalah larutan buffer asam.
Pada 31,06% siswa yang menjawab sal ah diperoleh pola-pola kesal ahan seperti

pada Tabel 4.5.a
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Tabel 4.5.a Pola-pola Jawaban Salah yang diberikan oleh Siswa Beserta
Persentasenya Berkaitan dengan identifikas yang terbentuk
campuran larutan HCN dengan NaOH

Jawaban Per sentase
a. 100mIHCNO,AM + 100 ml NaOH 0,2 M 7,05
b. 100mIHCNO,1M + 150ml NaOH 0,1 M 6,61
d. 100mHCNO,1M + 50mlNaOH 0,1 M 4,40
e 50mHCNO1M + 50ml NaOH 0,1M 17,62

Pada Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 14,53% menjawab benar bahwa
spesies-spesies larutan buffer yang terbentuk hasil campuran larutan HCN dan
NaOH adalah HCN, Na’, CN’, H*. Pada 28,62% siswa yang menjawab salah
diperoleh pola-pola kesal ahan seperti pada Tabel 4.5.b
Tabel 4.5.b Pola-pola Jawaban Salah yang diberikan oleh Siswa Beserta

Persentasenya Berkaitan dengan spesie-spesies larutan buffer
basa yang terbentuk hasil campuran larutan HCN dan NaOH

Jawaban Per sentase
a HCN, Nat+, CN 6,6
b. HCN, CN, Na, OH 10,13
c. HCN, H+, Na+, OH- 11,45
d. HCN, NaCN, 0,44

Pada Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 17,18 % yang menjawab benar
gambaran mikroskopis spesies-spesies larutan buffer yang terbentuk hasil
campuran 100 ml HCN 0,2M + 50 ml NaOH 0,2 M yang terbentuk dalam
larutan . Pada 26,86 % siswa yang menjawab salah diperoleh pola-pola kesalahan

seperti pada Tabel 4.5.c
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Tabel 4.5.c Pola-pola Gambaran Mikroskopis Larutan Buffer asam Salah
Berkaitan dengan spesie-spesies larutan buffer yang terbentuk
hasil campuran larutan HCN dengan NaOH dalam larutan.

Jawaban Per sentase

a b

a. 8,37
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Siswa yang memberikan gambaran mikroskois (a), (b), (d) dan (e),
meskipun mereka benar dapat menentukan spesies- spesies larutan buffer yang
terbentuk dalam larutan, mereka belum memahami konsep yang dimilikinya
secara utuh.

e. Pola Kesalahan siswa dalam memahami akibat penambahan sedikit air
terhadap peambahan air terhadap pH, menentukan pH dan pKa larutan buffer.

Pada Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 15,86 menjawab benar bahwa tidak
terjadi perubahan pH, pKa dengan penambahan air pada larutan bufer. Pada 26,75
% siswa yang menjawab salah diperoleh pola-pola kesalahan seperti pada Tabel

4.6.a
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Tabel 4.6.a Pola-pola Jawaban Salah yang diberikan oleh Siswa Beserta
Per sentasenya Berkaitan dengan manfaat larutan buffer.

Jawaban Per sentase
a. Perubahan PH larutan 15,86
b. perubahan pKalarutan 3,08
d. perubahan pKatetapi pH tetap 4,84
e. Perubahan pH tetapi pKatetap 3,08

Siswa yang memberikan jawaban (a), (b), (d) dan (e) belum memahami
manfaat larutan buffe. Hal ini bisa terjadi karena siswa hanya menghafal manfaat

larutan larutan buffer, sehingga siswalupa.

Pada Tabel 4.1 tampak bawa sebanyak 25,11% menjawab benar
menentukan pH dari suatu larutan buffer.Pada 21,38 % siswa yang menjawab
salah diperoleh pola-pola kesalahan seperti pada Tabel 4.6.b

Tabel 4.6.b Pola-pola Jawaban Salah yang diberikan oleh Siswa Beserta
Per sentasenya Berkaitan dengan menghitung pH larutan buffer

asam.
Jawaban Per sentase
a. 0,8 7,05
b.=6 7,05
d=1 3,08
e. 6,6 2,20

Pada Tabe 4.1 tampak bawa sebanyak 25,11% menjawab benar
menentukan pH dari suatu larutan buffer.Pada 21,38 % siswa yang menjawab

salah diperoleh pola-pola kesalahan seperti pada Tabel 4.6.c
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Tabel 4.6.c Pola-pola Jawaban Salah yang diberikan oleh Siswa Beserta
Persentasenya Berkaitan dengan menghitung pKa larutan

buffer.
Jawaban Per sentase
a6 3,96
b.5 8,37
d3 7,93
e?2 3,52

Berdasarkan dari uraian pembahasan diatas, tampak bahwa kemampuan

siswa dalam memahami konsep verbal, hitungan dan mikroskopik sangat rendah.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
5.1 Simpulan Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya dapat kemukakan beberapa kessmpulan dari penelitian ini
sebagal berikut.
1. Pemahaman tentang proses yang diperlukan untuk memberikan gambaran
mokroskopik larutan buffer berkaitan dengan.

(@). pengertian larutan buffer termasuk dalam kategori rendah,

(b) menentukan jenis larutan buffer,termasuk kategori rendah

(c) menentukan spesies-spesies larutan buffer yang terbentuk dalam larutan,

termasuk kategori sangat rendah
2. Pemahaman siswa secara umum baik pada tingkat makroskopis dan tingkat
mikroskopis termasuk dalam kategori rendah.
3. Pola kesalahan siswa dalam memberikan gambaran mikroskopis larutan buffer
yang diberikan oleh siswa menunjukkan pemahaman merekatentang :

(a) adanya campuran hasil reaksi larutan buffer dari asam lemah dan garamnya
dalam larutan, NaF tidak mengalami ionisasi menjadi ion-ionnya dalam
larutan yang terbentuk. Asam lemah, HF tidak terionisasi sama sekali
dalam larutan.

(b.) adanya campuran hasil reaksi larutan buffer dari basalemah dan garamnya
tidak mengalami ionisasi dalam larutan yang terbentuk.

(c) adanya hasil larutan yang terbentuk dalam larutan buffer asam lemahnya

mengalami ionsasi sempurna dan garam yang terbentuk tidak terionisasi.
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4. Sumber penyebab ketidakmampuan sebagian besar siswa dalam memberikan
gambaran mikroskopis tidak digunakannya gambaran mikroskopis dalam
membahas |arutan buffer atau mater lainnya dalam pembelgjaran kimi di SMA.

5.2 Saran

1. Karenatingginya kesal ahan siswa dalam memahami konsep tentang materi
larutan penyangga, baik pada tingkat makroskopis maupun mikroskopis,
maka dalam mengajarkan konsep tersebut, hendaknya penggunaan model
gambaran mikroskopis untuk menjelaskan konsep yang abstrak dalam
bentuk konkrit perlu diberikan.

2. Meskipun ketidak mampuan siswa dalam memberikan gambaran
mikroskopis tidak berdampak secara langsung pada pokok bahsan larutan
buffer, penentuan pH, khusunyatitrasi asam basa, akan tetapi rendahny
siswa yang mampu mengidentifikasi ionisasi sebagian dan ionisasi
sempurna, mengidentisifikasi spesies-spesies yang terdapat dalam larutan
akan menyulitkan siswa dalam menetukan pH, dan titrasi asam basa. Untuk
itu pemahaman siswa tentang larutan buffer perlu ditingkatkan dengan
remidial dengan menggunakan model gambaran mikroskopis.

3. Dalam penggambaran mikroskopis secara kwantitatif melakukan
penyederhanaan yang signifikan. Agar tidak terjadi salah konsep akibat dari
penyederhanaan ini, maka guru perlu memberikan penjelasan yang lebih
bersifat kwantitatif proporsional, misalnya dengan menghubungkan antara

pH dan pKa dengan proporsi spesies yang ada dalam bentuk terkait.
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Lampiran 1.
Konsep Tes Pemahaman L arutan Penyangga
Soal A
Petunjuk Pengerjaan Soal
1. Sebelum mengerjakan sod, telitilah kelengkapan nomor soal ini.
2. Tulis jawaban anda pada lembar jawaban ujian yang tersedia, dengan memilih
salah satu alternatif jawaban yang dengan memberi tanda silang (X).
3. Tidak diperkenankan bertanya atau meminta penjelasan kepada teman.
4. Waktu ujian yang disediakan 90 menit.

1. Larutan buffer asam adalah campuran.....
a. asam lemah dan basa lemah

b. basa kuat dan garamnya

c. asam lemah dan garamnya

d. asam lemah dan basa kuat

e. basa kuat dan asam kuat

. Senyawa dibawah ini, yang apabila dicampurkan akan menghasilkan larutan
buffer asam adalah ..

a. HCN dan NH40OH c. HCL danNaCl  e. CH3COOH dan CH;COONa
b. CH3COOH dan NaOH d. NH4Cl dan NaCl

. Jikalarutan HF ditambahkan dengan NaF akan terbentuk larutan bufer asam.
Spesies-spesies larutan bufer asam yang terbentuk adalah.......

a. HF, H+, Nat+ dan F- c. H+, F- dan Na c. HF, NaF, H+ dan F-
b. NaF, H+ dan F- d. HF, Nadan F-



4.Gambaran mikroskopik larutan bufer asam pada soal no 3 yang anda anggap benar

adaah............
a b. C
o o O
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5. Larutan buffer basa adalah campuran.....
a. asam lemah dan basalemah
b. asam kuat dan garamnya
C. basalemah dan garamnya
d. asam lemah dan basa kuat
e. basakuat dan asam kuat

6. Senyawa dibawah ini, yang dicampurkan akan menghasilkan larutan buffer
basa adalah ..
a HCN dan NH,OH c. NH3 dan NH,CI
b. CH3COOH dan CH3COONa d. CH3COOH dan NaOH

e. NH,Cl dan NaCl

7. Jikalarutan NH3 ditambahkan dengan NH4Br akan terbentuk larutan bufer
basa. Spesies-spesies larutan bufer basa yang terbentuk adalah.......
a. NH3, NH4Br, Br~, OH dan H* d. NHz, NH4", Br- dan OH",
b. NHz, NH,4Br , dan OH- e. NH3, NH;" dan Br’
c. NH3, NH,", Br- dan H+,
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8. Gambaran mikroskopik larutan bufer basa pada soal no 7 yang anda anggap

paling benar adalah
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9. Bilalarutan NH3 dicampur dengan larutan HCI akan terbentuk larutan buffer.
Maka spesies-spesies hasil reaks yang terbentuk dalam larutan bufer

a NHs, NH4CI, CI
b. NH3, NH4", Cl
C.NHs, NH4Cl, HCI

d. NHs, NHg4, H, Cl.
e. NH4Cl, NH3
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10. Gambaran mikroskopik larutan bufer pada soal no 9 yang anda anggap paling
benar adalah addah.............

a

a ¢
° s 4

b.
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Ket.

g O

NH3 CI

11. Campuran larutan berikut yang dapat membentuk larutan buffer adalah

a 100m HCNO1M
b. 100 ml HCN 0,1 M
c. 100m HCN 0,2M
d. 100 ml HCN 0,1 M
e. 50m HCN 0,1 M

+

+

+

+

+

<

NH 4+ NH4CI

100 ml NaOH 0,2 M
150 ml NaOH 0,1 M
50 ml NaOH 0,2 M
50 ml NaOH 0,1 M
50 ml NaOH 0,1M

12. Spesies —spesies yang terbentuk dari hasil campuran HCN dan NaOH pada

soa no 11 adalah :
a HCN, Na+, CN
b. HCN, CN, Na, OH"
c. HCN, H+, Na+, OH-

d. HCN, NaCN,
e. HCN, Na+, CN, OH-, H"
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13. Gambaran mikroskopik larutan buffer dari soal no 12 yang anda anggap benar

® & P
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HCN Na"

CN’ OH"

€

H.O

14. Penambahan sedikit air dalam larutan penyangga akan menyebabkan

a. Perubahan PH larutan

b. perubahan pKalarutan

c. Tidak ada perubahan pH maupun pKa
d. perubahan pKatetapi pH tetap
e. Perubahan pH tetapi pKatetap

15. Berapakah pH larutan yang terbuat dari 1 ml larutan CH3COOH dan 9 ml
CH3COONa jika masing-masing larutan berkadar sama 0,1 m dengan Ka= 1,8

x 105 (log2=0,3:log 3=0,48)
a 08 b.=6

C.5/7

e 6,6

16. Bila suatu asam dengan pKa= 10” dilarutkan bersama-sama dengan garam
natriummnya dalam perbandingan mol asam dan garamnya 1;10, maka pH

larutan yang diperoleh adalah

ab6 b.5

c.4

ez2
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